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ABSTRACT
Bank merupakan lembaga keuangan yang fungsi utamanya adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat
yang sangat penting dalam pembangunan. Pasal 8 ayat (1) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan disebutkan dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan
Prinsip Syariah, Bank Umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam atas itikad dan kemampuan serta
kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang
diperjanjikan. Namun dalam kenyataannya, kredit yang diberikan bank tidak dapat dikembalikan secara utuh oleh nasabah debitur
yang menyebabkan risiko usaha bagi bank, akhirnya menimbulkan kredit bermasalah (kredit macet).
Tujuan penulisan skripsi ini ialah untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah (kredit macet) dalam kredit
modal kerja Pada PT. Bank BRI KCP Peunayong Banda Aceh, hambatan-hambatan yang dihadapi dalam penyelesaian kredit macet
modal kerja, dan upaya penyelesaian kredit macet modal kerja.                                                                       
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian yuridis empiris. Metode penelitian yuridis
empiris diperoleh melalui penelitian lapangan dan kepustakaan.
Hasil penelitian menunjukkan faktor penyebab terjadinya kredit macet ialah disebabkan oleh faktor bank dan debitur itu sendiri.
Penyelesaian kredit bermasalah (kredit macet) yang dilakukan oleh PT. Bank BRI KCP Peunayong Banda Aceh lebih
mengutamakan melalui jalan musyawarah. Hambatan yang dihadapi dalam proses penyelesaian kredit macet pada PT. Bank BRI
KCP Peunayong Banda Aceh ialah debitur tidak bersikap kooperatif, tidak mengindahkan surat pemberitahuan tunggakan angsuran
kredit dan mengalami hambatan dalam menerima pelunasan kredit.
	Setiap memberikan kredit kepada debitur, disarankan bank agar selalu memperhatikan prinsip kehati-hatian dan asas-asas
perkreditan yang sehat, antara lain dengan meningkatkan analisis 5Câ€™s secara mendalam dan memperhatikan karakter serta
keuangan debitur untuk memperkecil risiko terjadinya kredit macet yang dapat merugikan bank itu sendiri. Debitur juga harus
memiliki itikad baik untuk memenuhi kewajibannya kepada bank agar tidak terjadi perselisihan dikemudian hari. Debitur
hendaknya memperkirakan usaha yang dikembangkan sesuai dengan keahlian dalam bidang usahanya, sekurang-sekurangnya telah
menekuni usaha selama kurang lebih 3 tahun. Disamping itu, debitur harus memperkirakan usaha yang dikembangkan dapat
mengembalikan kreditnya pada bank tepat waktu.
